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Tinjauan Mata Kuliah   
 

ata kuliah Manajemen Risiko dan Asuransi Syariah (AKS4401) membahas 
materi mengenai konsep dasar manajemen risiko dan penerapannya dalam 

asuransi syariah.  Tujuan utama dari mata kuliah ini adalah memberikan pemahaman 
tentang keunikan risiko yang dihadapi oleh lembaga keuangan syariah dan bagaimana 
lembaga tersebut mengelola risikonya. Lembaga keuangan syariah yang ditekankan 
dalam mata kuliah ini adalah asuransi syariah atau takaful. 

Karena modul ini mencakup dua pembahasan utama yaitu manajemen risiko dan 
asuransi syariah, maka modul ini lebih menekankan pada beberapa aspek pokok. 
Pembahasan diawali dengan konsep dasar manajemen risiko, kemudian dilanjutkan 
pembahasan tentang sistem dan lembaga keuangan syariah. Setelah memahami materi-
materi Modul 1 dan 2, mahasiswa dapat mempelajari materi manajemen risiko dan 
konsep dasar asuransi syariah pada Modul 3, 4 dan 5. Materi pada modul 4 memberikan 
pemahaman dasar asuransi untuk menjadi dasar memahami asuransi syariah dan 
pengelolaannya. 

Selanjutnya Modul 5 dan 6 dirancang secara bertahap, sehingga diharapkan 
mahasiswa mempelajari modul 5 terlebih dahulu sebelum memasuki modul 6. 
Sedangkan modul 7, 8, dapat dipelajari secara bersamaan mengenai produk, mekanisme 
kerja asuransi syariah. Sebagai penutup, pada modul 9 dibahas mengenai regulasi 
asuransi syariah, yang diharapkan dipelajari setelah kita memahami konsep dan 
operasional asuransi syariah. 

BMP ini didesain agar dapat digunakan sebagai media belajar mandiri bagi 
mahasiswa. Agar dapat belajar dengan baik dan optimal, mahasiswa diharapkan 
mengikuti tutorial baik online maupun tatap muka, serta mengerjakan latihan dan studi 
kasus baik di rumah maupun di perpustakaan. Mata kuliah Manajemen Risiko dan 
Asuransi Syariah memiliki bobot 3 SKS. Tiap SKS terdiri dari 3 modul, sehingga 
jumlah keseluruhan modul dalam BMP ini sebanyak 9 modul. Adapun rincian materi 
modul sebagai berikut. 

Modul 1  membahas tentang Konsep Dasar Manajemen Risiko. 
Modul 2  membahas tentang Karakteristik Lembaga Keuangan Syariah. 
Modul 3  membahas tentang Manajemen Risiko pada Lembaga Keuangan 

   Syariah. 
Modul 4  membahas tentang Konsep Dasar Asuransi. 
Modul 5  membahas tentang Konsep Dasar Asuransi Syariah. 
Modul 6  membahas tentang Prinsip Operasional Asuransi Syariah. 
Modul 7 membahas tentang Produk dan Layanan Asuransi Syariah. 
Modul 8  membahas tentang Mekanisme Kerja Asuransi Syariah.  
Modul 9  membahas tentang Regulasi Asuransi Syariah di Indonesia.  
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Orientasi penyajian BMP ini adalah untuk memudahkan mahasiswa belajar 
secara mandiri. BMP ini terbagi menjadi 9 modul. Setiap modul terbagi menjadi 
beberapa kegiatan belajar yang merupakan subtopik dari modul. Setiap kegiatan belajar 
dilengkapi dengan latihan, rangkuman, dan tes formatif. Semua ini bertujuan 
memperjelas dan memperkuat konsep-konsep yang kompleks dan mendasar. 
Mahasiswa diwajibkan mempelajari BMP ini dengan sungguh-sungguh dan cobalah 
mengerjakan latihan serta tes formatif di tiap akhir kegiatan belajar.  

Tidak setiap jawaban dari tes formatif secara eksplisit disajikan dalam Modul. 
Mahasiswa diharapkan secara aktif dapat mencari sumber-sumber aslinya, yang 
sebagian besar tersedia dalam layanan media publik seperti website. Berbagai ketentuan 
seperti kebijakan perusahaan, dan peraturan perundang-undangan tidak dapat disajikan 
atau dilampirkan seluruhnya dalam Modul ini mengingat cukup banyaknya data dan 
informasi yang akan dilampirkan. Para mahasiswa diharapkan dapat memperkaya 
pengetahuan dengan menggalinya sendiri. 

Semoga kekurangan dalam modul ini dapat menjadi bahan untuk dikritisi dan 
penyempurnaan untuk edisi selanjutnya. 
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